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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017     

	
	PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI FAKULTAS ILMU KOMUNIKASI 

	
	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata kuliah
	:
	Jurnalistik Media Cetak
	Kode MK
	:
	JLT 203

	Mata kuliah prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Drs. A. Rahman, MS
	Kode Dosen
	:
	5781

	Alokasi Waktu
	:
	14 x 150 menit, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa memahami pengertian dan kegiatan jurnalsitik media cetak  
2. Mahasiswa mampu merancang dan mengelola terbitan media cetak.


	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan sejarah jurnalistik cetak
.

	Pengertian dan sejarah jurnalistik cetak

	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Kusumaningrat, Hikmat & Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik: Teori dan Praktek, Rosda, Bandung, 2005
2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/memahami-jurnalistik/
	Menjelaskan Pengertian dan sejarah jurnalistik cetak
.


	2
	Mahasiswa mampu menjelaskan lingkup kegiatan jurnalistik cetak
	Ruang lingkup kegiatan jurnalistik cetak
	1. Metoda : contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Kusumaningrat, Hikmat & Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik: Teori dan Praktek, Rosda, Bandung, 2005
2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/memahami-jurnalistik/
	Menjelaskan lingkup kegiatan jurnalistik cetak

	3
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan memberikan contoh karya jurnalistik cetak

	Karya jurnalistik cetak
	1. Metoda : contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Keeble, Richard, Print Journalism: A Crirtical Introduction, Routledge, London, 2005.
2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/memahami-jurnalistik/
	Menjelaskan menjelaskan dan memberikan contoh karya jurnalistik cetak


	4
	Mahasiswa mampu menjelaskan bagaimana penggolongan karya jurnalistik cetak.

	Penggolongan karya jurnalistik cetak
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Keeble, Richard, Print Journalism: A Crirtical Introduction, Routledge, London, 2005.
2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/memahami-jurnalistik/

	Menjelaskan bagaimana penggolongan karya jurnalistik cetak

	5
	Mahasiswa mampu menjelaskan bagaimana kompetensi  wartawan media cetak 
	Kompetensi  wartawan media cetak
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/tips-menjadi-reporter/
2. Dewan Pers, Standar Kompetensi Wartawan
	Mampu menjelaskan bagaimana kompetensi  wartawan media cetak

	6
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian berita dan bagaimana proses terjadi berita.
	Berita dan proses terjadi berita
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Charnley, Mitchell V., Reporting, Holt, Rinehart, and Winston, NY, 1979
2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/memahami-proses-terjadi-berita/
	Mampu menjelaskan pengertian berita dan bagaimana proses terjadi berita

	7
	Mahasiswa mampu menjelaskan proses penyuntingan berita
	Penyuntingan Berita
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Keeble, Richard, Print Journalism: A Crirtical Introduction, Routledge, London, 2005.
2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/memahami-proses-terjadi-berita/

	Mampu menjelaskan proses penyuntingan berita


	8
	Mahasiswa mampu menjelaskan bagaimana persiapan merancang media cetak 
	Merancang media cetak 
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Keeble, Richard, Print Journalism: A Crirtical Introduction, Routledge, London, 2005.
2. Charnley, Mitchell V., Reporting, Holt, Rinehart, and Winston, NY, 1979

	Mampu menjelaskan bagaimana persiapan merancang media cetak

	9
	Mahasiswa mampu merancang penerbitan media cetak 
	Merancang media cetak (lanjutan)
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Keeble, Richard, Print Journalism: A Crirtical Introduction, Routledge, London, 2005.
2. Charnley, Mitchell V., Reporting, Holt, Rinehart, and Winston, NY, 1979

	Mampu merancang penerbitan media cetak

	10
	Mahasiswa  mampu menjelaskan bagaimana prinsipi-prinsip dalam mengelola media cetak.
	Mengelola media cetak
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Keeble, Richard, Print Journalism: A Crirtical Introduction, Routledge, London, 2005.
2. Charnley, Mitchell V., Reporting, Holt, Rinehart, and Winston, NY, 1979

	Mampu menjelaskan bagaimana prinsipi-prinsip dalam mengelola media cetak.

	11
	Mahasiswa mampu melakukan persiapan menerbitkan media cetak
	Menerbitkan media cetak (1)
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Keeble, Richard, Print Journalism: A Crirtical Introduction, Routledge, London, 2005.
2. Charnley, Mitchell V., Reporting, Holt, Rinehart, and Winston, NY, 1979

	Mampu melakukan persiapan menerbitkan media cetak


	12
	Mahasiswa mampu melaksanakan pengelolaan media cetak
	Menerbitkan media cetak (2)
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Keeble, Richard, Print Journalism: A Crirtical Introduction, Routledge, London, 2005.
2. Charnley, Mitchell V., Reporting, Holt, Rinehart, and Winston, NY, 1979

	Mampu mampu melaksanakan pengelolaan media cetak.


	13
	Mahasiswa mampu menerbitkan media cetak 
	Menerbitka media cetak (3)
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Keeble, Richard, Print Journalism: A Crirtical Introduction, Routledge, London, 2005.
2. Charnley, Mitchell V., Reporting, Holt, Rinehart, and Winston, NY, 1979

	Mampu menerbitkan media cetak.


	14
	Mahasiswa mampu mengevalusi  hasil terbitan media cetak

	Evaluasi hasil terbitan media cetak.
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Keeble, Richard, Print Journalism: A Crirtical Introduction, Routledge, London, 2005.
2. Charnley, Mitchell V., Reporting, Holt, Rinehart, and Winston, NY, 1979

	Mampu mengevalusi  hasil terbitan media cetak.
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EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu sepenuhnya menjelaskan pengertian dan sejarah jurnalsitik.


	Mampu menjelaskan pengertian dan sejarah jurnalsitik..


	Mampu menjelaskan pengertian jurnalistik tapi kurang mampu menjelaskan sejara jurnalsitik
	Kurang mampu menjelaskan pengertian dan sejarah jurnalsitik..
	Tidak mampu menjelaskan pengertian dan sejarah jurnalsitik..
	

	2
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu sepenuhnya menjelaskan lingkup kegiatan jurnalistik cetak dengan contoh
	Mampu menjelaskan lingkup kegiatan jurnalistik cetak dengan contoh
	Mampu menjelaskan lingkup kegiatan jurnalistik cetak tapi tidak dengan contoh
	Kurang mampu menjelaskan lingkup kegiatan jurnalistik cetak
	Tidak mampu menjelaskan lingkup kegiatan jurnalistik cetak
	

	3
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu sepenuhnya menjelaskan ciri dan macam karya jurnalsitik.


	Mampu menjelaskan ciri dan macam karya jurnalsitik.


	Mampu menjelaskan ciri karya jurnalistik tapi kurang mampu menguraikan  macam karya jurnalsitik
	Kurang mampu menjelaskan ciri dan macam karya jurnalsitik
	Tidak mampu menjelaskan ciri dan macam karya jurnalsitik
	

	4
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu sepenuhnya menjelaskan penggolongan karya jurnalistik dengan contoh
	Mampu menjelaskan penggolongan karya jurnalistik
	Mampu menjelaskan penggolongan karya jurnalistik meski kurang sempurna
	Kurang mampu menjelaskan penggolongan karya jurnalistik 
	Tidak mampu menjelaskan penggolongan karya jurnalistik
	


	5
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu sepenuhnya menjelaskan standar kompetensi wartawan cetak
	Mampu menjelaskan standar kompetensi wartawa cetak
	Mampu menjelaskan standar kompetensi wartawa cetak meski kurang sempurna.
	Kurang mampu menjelaskan standar kompetensi wartawa cetak
	Tidak mampu menjelaskan standar kompetensi wartawa cetak
	

	6
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu sepenuhnya menjelaskan tentang berita dan proses terjadi berita.
	Mampu menjelaskan tentang berita dan proses terjadi berita.
	Mampu menjelaskan tentang berita dan proses terjadi berita meski belum sempurna
	Kurang mampu menjelaskan tentang berita dan proses terjadi berita.
	Tidak mampu menjelaskan tentang berita dan proses terjadi berita.
	

	7
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu sepenuhnya menjelaskan tentang proses penyuntingan berita
	Mampu menjelaskan tentang proses penyuntingan berita
	Mampu menjelaskan tentang proses penyuntingan berita meski kurang sempurna.
	Kurang mampu menjelaskan tentang proses penyuntingan berita
	Tidak mampu menjelaskan tentang proses penyuntingan berita
	

	8
	Post test
	Tes perbuatan perorangan
	Mampu sepenuhnya  merancang penerbitan media cetak (1)
	Mampu merancang penerbitan media cetak 
	Mampu merancang penerbitan media cetak meski perlu sedikit koreksian
	Kurang mampu merancang penerbitan media cetak 
	Tidak mampu merancang penerbitan media cetak
	

	9
	Post test
	Tes perbuatan perorangan
	Mampu sepenuhnya  merancang penerbitan media cetak (2)
	Mampu merancang penerbitan media cetak 
	Mampu merancang penerbitan media cetak meski perlu sedikit koreksian
	Kurang mampu merancang penerbitan media cetak 
	Tidak mampu merancang penerbitan media cetak
	


	10
	Post test
	Tes perbuatan perorangan
	Mampu sepenuhnya menjelaskan prinsip-prinsip pengelolaan media cetak 
	Mampu menjelaskan prinsip-prinsip pengelolaan media cetak
	Mampu menjelaskan prinsip-prinsip pengelolaan media cetak meski kurang sempurna
	Kurang mampu menjelaskan prinsip-prinsip pengelolaan media cetak
	Tidak mampu menjelaskan prinsip-prinsip pengelolaan media cetak.
	

	11
	Post test
	Tes perbuatan kelompok
	Mampu sepenuhnya melakukan persiapan menerbitkan media cetak
	Mampu melakukan persiapan menerbitkan media cetak
	Mampu melakukan persiapan menerbitkan media cetak meski masih kurang cermat.
	Kurang mampu melakukan persiapan menerbitkan media cetak
	Tidak mampu melakukan persiapan menerbitkan media cetak 
	

	12
	Post test
	Tes perbuatan kelompok
	Mampu sepenuhnya mengelola media cetak
	Mampu mengelola media cetak
	Mampu mengelola media cetak
	Kurang mampu mengelola media cetak
	Tidak mampu mengelola media cetak
	

	13
	Post test
	Tes perbuatan kelompok
	Mampu sepenuhnya menerbitkan media kelompok
	Mampu menerbitkan media kelompok
	Mampu menerbitkan media kelompok meski kurang cermat.
	Kurang mampu menerbitkan media kelompok
	Tidak mampu menerbitkan media kelompok
	


	14
	Post test
	Tes perbuatan kelompok
	mampu sepenuhnya mengevalusi  hasil terbitan media cetak

	Mampu mengevalusi  hasil terbitan media cetak

	Mampu mengevalusi  hasil terbitan media cetak
meski kurang cermat
	Kurang mampu mengevalusi  hasil terbitan media cetak

	Tidak mampu mengevalusi  hasil terbitan media cetak

	


Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 30 %

3. UTS = 30 %

4. UAS = 30 %
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